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PT. Gunawan Dianjaya Steel merupakan perusahaan yang memproduksi 
plat baja. Di perusahaan ini, masih belum ada suatu sistem pengukuran kinerja 
yang sifatnya menyeluruh atau komprehensif melainkan selama ini hanya 
menampilkan kinerja yang menitikberatkan pada masing-masing departemen saja 
sehingga kurang efektif dan efisien. maka kinerja perusahaan secara keseluruhan 
juga mengalami penurunan. Dalam melakukan monitoring diperlukan suatu 
mekanisme kontrol kinerja untuk memonitor tiap-tiap indikator kinerja supply 
chain perusahaan, dimana perlu pula diperhatikan bahwa ada indikator kinerja 
yang harus dimonitor tidak hanya oleh 1 channel saja melainkan harus dimonitor 
secara bersama-sama oleh 2 atau lebih bagian dalam jaringan (network) supply 
chain. 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah : Untuk mengetahui tingkat kinerja 
Supply Chain di PT. Gunawan Dianjaya Steel apabila diukur dengan metode 
Supply Chain SCOR (Supply Chain Operations Refference).SCOR model sendiri 
dikembangkan oleh suatu lembaga professional, yaitu Supply Chain Council 
(SCC). Supply Chain Council (SCC) diorganisasikan tahun 1996 oleh Pittiglio 
Rabin Todd & McGrath (PRTM) dan AMR Research. Process Reference Model 
merupakan konsep untuk mendapatkan suatu kerangka (framework) pengukuran 
yang terintegrasi dan untuk mendeskripsikan aktivitas bisnis yang diasosiasikan 
dengan fase yang terlibat untuk memenuhi permintaan customer. dengan 
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) melalui perangkat 
lunak Expert Choice Versi 9. 
 Aspek-aspek yang berpengaruh terhadap Kinerja berdasarkan metode 
supply chain dengan pendekatan model Supply Chain Operations Reference 
(SCOR) yaitu : Plan yaitu kehandalan dan respon ataupun tindakan perusahaan 
dalam merencanakan pelaksanaan order (74,725). Source yaitu proses pembelian 
material / bahan baku kepada pihak supplier (62,738). Make yaitu proses 
produksi yang berlangsung lama bernilai (67,473). d.Deliver yaitu proses 
pengiriman guna memenuhi permintaan konsumen (31,147). Return yaitu 
penanganan masalah pengembalian barang jadi (71,435). Kinerja PT. Gunawan 
Dianjaya Steel setelah diukur dengan menjumlahkan skor yang diperoleh dari 
setiap indikator maka didapatkan angka 59,549. Angka ini menunjukkan bahwa 
perusahaan ini cukup.  dalam menjalankan ordernya, mulai dari hubungan 
dengan supplier, hubungan dalam internal perusahaan maupun konsumen selaku 
pemesan order. 
 







I.1. LATAR BELAKANG 
Selama beberapa tahun belakangan ini, keunggulan optimasi dan integrasi supply 
chain menjadi fokus dari beberapa organisasi perusahaan  besar yang ada di dunia. 
Persaingan bisnis yang semakin ketat di era globalisasi ini menuntut perusahaan untuk 
menyusun kembali strategi dan taktik bisnisnya sehari-hari. Esensi dari persaingan 
terletak pada bagaimana perusahaan mengimplementasikan proses dalam menghasilkan 
produk dan atau jasanya yang lebih baik, lebih murah dan cepat dibanding pesaingnya. 
Untuk itu dalam rangkaian kerja tersebut sebuah perusahaan harus dapat memperbaiki 
kinerjanya agar dapat terus bersaing dan mengalami kemajuan. Berdasarkan fenomena di 
negara-negara maju, ternyata kunci tingkat kinerja dari perusahaan multinasional terletak 
pada kemampuan perusahaan bekerjasama dengan para mitra bisnisnya.  
PT. Gunawan Dianjaya Steel merupakan perusahaan yang memproduksi plat baja. 
Di perusahaan ini, masih belum ada suatu sistem pengukuran kinerja yang sifatnya 
menyeluruh atau komprehensif melainkan selama ini hanya menampilkan kinerja yang 
menitikberatkan pada masing-masing departemen saja sehingga kurang efektif dan 
efisien. maka kinerja perusahaan secara keseluruhan juga mengalami penurunan. Dalam 
melakukan monitoring diperlukan suatu mekanisme kontrol kinerja untuk memonitor 
tiap-tiap indikator kinerja supply chain perusahaan, dimana perlu pula diperhatikan 
bahwa ada indikator kinerja yang harus dimonitor tidak hanya oleh 1 channel saja 
melainkan harus dimonitor secara bersama-sama oleh 2 atau lebih bagian dalam jaringan 
(network) supply chain. 
Supply Chain Management merupakan solusi dimana penulis berusaha 
menyatukan aspek-aspek yang telah ada dari semua aktivitas yaitu sejak material datang 
dari pihak supplier, kemudian material itu diolah menjadi produk jadi sampai produk itu 
didistribusikan ke konsumen sehingga didapatkan hasil yang terintegrasi.Untuk 
mengetahui kinerja perusahaan dengan Supply Chain diperlukan suatu pengukuran 
melalui pendekatan yaitu model Supply Chain Operations Reference (SCOR). Dari 
pengukuran tersebut didapatkan hasil kinerja yang akan mengarahkan perusahaan dan 
memberikan keuntungan, baik itu untuk perusahaan itu sendiri, supplier maupun 
konsumen. 
SCOR model sendiri dikembangkan oleh suatu lembaga professional, yaitu 
Supply Chain Council (SCC). Supply Chain Council (SCC) diorganisasikan tahun 1996 
oleh Pittiglio Rabin Todd & McGrath (PRTM) dan AMR Research. Process Reference 
Model merupakan konsep untuk mendapatkan suatu kerangka (framework) pengukuran 
yang terintegrasi dan untuk mendeskripsikan aktivitas bisnis yang diasosiasikan dengan 
fase yang terlibat untuk memenuhi permintaan customer. (Supply Chain Council, 2004) 
 
Kelebihan daripada Supply Chain Operations Reference (SCOR) model 
dibandingkan dengan pendekatan akan Supply Chain adalah : 
1. Balanced Scorecard dipusatkan dengan pengukuran level atas eksekutif, 
sedangkan SCOR Model secara langsung menunjuk pada pengukuran seimbang 
Supply chain Management . 
2. The Logistic Scoreboard ini hanya terbatas atau difokuskan pada aktivitas 
pengadaan dan produksi dalam Supply Chain. 
3. Activity Based Costing, lebih mendekatkan pada tenaga kerja, material, dan 
pemakaian peralatan. 
4. Economic Value-Added, pengukurannya berdasarkan atas pengoperasian laba dari 
modal usaha sampai  modal dari penjualan saham dan hutang. 
Untuk mengetahui sejauh mana kinerja perusahaan maka dari itu dilakukan 
pengukuran ini dengan harapan dapat membantu pihak manajemen agar bisa mengetahui 
kemampuan perusahaan saat ini, kelemahan, serta prioritas di masa yang akan datang. 
 
I.2. Perumusan Masalah 
Dengan melihat  latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang dapat 
diambil adalah sebagai berikut “Berapa besar nilai Pengukuran kinerja Supply Chain 
di PT. Gunawan Dianjaya Steel ?” 
 
I.3. Pembatasan Masalah 
Dalam penulisan skripsi ini terdapat batasan-batasan masalah yang tidak dapat 
diteliti yaitu : 
1. Pengukuran dengan model Supply Chain Operations Reference (SCOR) hanya 
terbatas pada 5 aspek saja meliputi Reliability, Responsiveness, Flexibility, Cost, 
Assets. 
2. Penelitian hanya dilakukan pada satu jenis produk saja yaitu plat baja dan 
dilakukan pada bulan Agustus sampai Desember 2009. 
I.4 Asumsi-asumi 
Asumsi-asumsi dari penelitian ini adalah : 
1. Semua kebijakan perusahaan selama penelitian ini tidak mengalami perubahan 
secara signifikan. 
2. Bahwa karyawan mempunyai skill yang sama pada setiap posisi. 
3. Bahwa karyawan mampu bekerja sama secara kolektif  dan individu dalam tingkat 
yang lebih tinggi baik dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian maupun 
strategi. 
 
I.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka tujuan penulisan skripsi 
ini adalah : Untuk mengetahui bearapa nilai kinerja Supply Chain di PT. Gunawan 
Dianjaya Steel apabila diukur dengan metode Supply Chain SCOR (Supply Chain 
Operations Refference). 
 
I.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini antara lain : 
1. Manfaat untuk kepentingan ilmiah. 
Hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai informasi dan pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat untuk perusahaan. 
Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan atau pihak 
yang akan berkepentingan dalam keputusan lebih lanjut dimasa yang akan datang. 
Dan juga dapat memaksimalkan hubungan antar bagian serta dengan para mitra 
bisnisnya. 
3. Manfaat bagi peneliti. 
Sebagai studi banding antara teori yang diterima dibangku kuliah dengan keadaan 
nyatanya. 
 
I.7. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, asumsi, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan, 
yang diharapkan mampu memberikan gambaran pelaksanaan dan pembahasan 
laporan skripsi ini. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan 
yang diteliti yaitu mengenai Supply Chain Management dan bagaimana cara 
mengukur performansi kinerja perusahaan. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, identifikasi dan definisi 
variabel serta langkah-langkah pemecahan masalah. 
BAB IV : PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
Bab ini berisi tentang pengumpulan data, berupa indikator-indikator kinerja 
perusahaan serta indikator kinerja yang dapat dibuat mekanisme kontrolnya 
berikut pula definisi, ukuran kinerja dan periodisasi pengukuran masing-
masing indikator kinerja. Bab ini juga berisi uji pembobotan dengan 
perhitungan AHP antar indikator, uji kenormalan data, dan pada akhirnya 
dilakukan perancangan mekanisme kontrol kinerja untuk masing-masing 
indikator, pada bab ini juga berisi pengolahan data. Disamping itu juga berisi 
analisa hasil penilaian yang dilakukan peneliti bersama-sama dengan 
manajemen perusahaan berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari 
pengolahan data kemudian dilakukan pula analisa kapabilitas proses untuk 
indikator kinerja terpilih dan usulan perbaikan yang diperlukan. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari penelitian skripsi dan saran-saran 
sebagai masukan untuk pelaksanaan performansi perusahaan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
